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SARI

Ostracoda adalah mikroorganisme yang merupakan salah satu kelas penting
dari Filum Crustacea, terkadang disebut sebagai “seed shrimps” atau “mussel-
schrimps” dalam Bahasa Inggris.

Ostracoda memiliki fungsi dan kegunaan yang hampir sama dengan
mikroorganisme lain dalam objek mikropaleontologi seperti foraminifera,
radiolaria, pollen dan spora. Seperti mikroorganisme lain, ostracoda hidup
dipengaruhi lingkungan antara lain salinitas, suhu, substrat dan kedalaman.

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan pekerjaan laboratorium
berupa penjentikan dan pengolahan data dari sampel sedimen Resen dasar laut
yang kebanyakan berukuran pasir sedang dengan sortasi sedang. Penelitian ini
bertujuan menghasilkan gambaran struktur komunitas ostracoda pada daerah
penelitian ditambah dengan data batimetri Gebco.

Kondisi daerah penelitian merupakan perairan di sekitar lepas pantai
Balikpapan masih termasuk dalam laut dangkal pada paparan (shelf) Eurasia
dengan kedalaman paling dangkal yaitu 10 meter dan paling dalam hanya 50
meter.

Hasil pengolahan data menunjukan bahwa struktur komunitas ostracoda
daerah penelitian memiliki nilai indeks dominansi kurang dari 0,5, indeks
keanekaragaman diantara 1 sampai 3 dan indeks keseragaman memiliki nilai
diantara 0,4 sampai 0,6. Nilai indeks dominansi yang kurang dari 0,5 menunjukan
tidak ada spesies tertentu yang mendominasi. Nilai indeks keanekaragaman dan
keseragaman memiliki nilai sedang yaitu 1<H’< 3 pada keanekaragaman dan
0,4<E< 0,6 pada keseragaman.

Penggambaran distribusi kelimpahan ostracoda umumnya menunjukan
semakin sedikit pada daerah lautan terbuka. Genus Miocyprideis sebagai penciri
daerah berair payau terdapat sangat melimpah pada sampel P-32 akibat
dipengaruhi oleh daerah mangrove dan letaknya yang dekat dengan muara sungai.
Genus Bairdopillata dan Paranesidea sebagai penciri lingkungan terumbu cukup
melimpah pada daerah tengah hingga timur menuju lautan terbuka. Spesies
Actinocythereis scutigera sebagai penciri pada daerah dengan substrat kasar dan
wilayah berenergi tinggi cukup melimpah di daerah menuju garis pantai.
Pembagian kluster Q dan R dibagi menjadi dua biotop dan biofasies yaitu daerah
yang dekat dengan garis pantai hingga tengah daerah penelitian dan daerah tengah
hingga lautan terbuka.

Kata kunci: ostracoda, struktur komunitas, resen
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ABSTRACT

Ostracods is a microorganism which is one important class of Phylum
Crustacea, sometimes referred to as "seed shrimps" or "mussel-schrimps” in
English.

Ostracods have the functionality and usability is almost the same with
other microorganisms in micropaleontology objects such as foraminifera,
radiolarians, pollen and spores. As with other microorganisms, ostracods living
environment affected as salinity, temperature, substrate and depth.

This research was conducted by doing laboratory work in the form of
picking and processing data from Recent sediment samples of seabed surface
mostly medium-sized sand with moderate sorting. This study aims to produce a
picture of ostracods community structure in the research area coupled with
bathymetric data Gebco.

Condition research area is the offshore waters around Balikpapan still
included in the shallow sea on a shelf of Eurasia with the most shallow depth of
10 meters and the most in just 50 meters.

The results show that the data processing community structure ostracods
research areas have dominance index value of less than 0.5, the diversity index
between 1 to 3 and uniformity index has a value between 0.4 to 0.6. Dominance
index value of less than 0.5 indicates no particular species dominate. The index
value of diversity and uniformity values were that 1 <H '<3 on diversity and 0.4
<E <0.6 at uniformity.

The depiction of abundance distribution of ostracods are generally
showing less and less on the open sea areas. Genus Miocyprideis as an identifier
of brackish water areas are very abundant in the sample P-32 result was
influenced by the mangrove area and the proximity to the river mouth. Genus
Bairdopillata and Paranesidea as an identifier of the reef environment is
relatively abundant in the central region to the east towards the open sea.
Actinocythereis scutigera species as an identifier purposes in areas with rugged
substrates and high-energy region is relatively abundant in the area towards the
coastline. Distribution of cluster Q and R are divided into two biotope and
biofasies which is the area close to the shoreline until the middle of the study area
and the middle area to the open ocean.

Keywords: ostracods, community structure, Recent
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